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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan dini (Early marriage) merupakan suatu pernikahan 

formal atau tidak formal yang dilakukan dibawah usia 18 tahun (Aryani, 

2021). Salah satu dampak negatif  yang timbul dari pernikahan dini yaitu 

dampak kepada ibu dan anak. Usia ibu yang belum matang secara fisik dan 

mental dapat memicu berbagai masalah, seperti meningkatnya risiko 

kematian bayi, kelahiran prematur, kurang gizi, atau anak mengalami 

hambatan pertumbuhan (stunting) bahkan dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kehamilan beresiko (Ningsih & Rahmadi, 2020). 

Hal ini terjadi dikarenakan salah satu faktor terjadinya kehamilan beresiko 

yaitu usia (Agustina, 2023). Usia  seorang  wanita  pada. saat  hamil  

sebaiknya  tidak  terlalu  muda  dan tidak  terlalu  tua.  Umur  yang  kurang  

dari  20 tahun atau lebih dari 35 tahun, berisiko tinggi untuk  melahirkan.  

Usia  reproduksi  belum  matang  yaitu kurang dari 20 tahun, hal ini 

dikarenakan pada usia  tersebut  keadaan  alat  reproduksi  belum siap  untuk  

menerima  kehamilan (Agustina, 2023).  

Angka kematian maternal pada ibu hamil yang berusia di bawah 20 

tahun bisa 2 hingga 5 kali lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang 

berusia antara 20 hingga 29 tahun. Selain itu, angka kematian maternal juga 

meningkat kembali setelah usia 30 hingga 35 tahun (Rangkuti & Harahap, 

2020). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kasus pernikahan 

dini di Indonesia mencapai 50 juta penduduk dengan rata-rata usia 
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pe$rkawinan 19 tahu$n. Di Jawa Timu$r, angka ke$jadian pe$rnikahan dini pada 

tahu$n 2023 se$be$sar 18,29%. Bahkan di se$ju$mlah pe$de$saan, pe$rnikahan 

se$ringkali dilaku$kan se$ge$ra se$te$lah anak pe$re$mpu$an me$ndapat haid 

pe$rtama. Data te$ntang angka pe$rnikahan dini di Je$mbe$r be$rdasarkan su$mbe$r 

dari Kanto$r Ke$me$nte$rian Agama Je$mbe$r didapatkan ju$mlah pe$rnikahan di 

bawah u$sia 19 tahu$n pada 2020 me$ncapai 664 pe$re$mpu$an, dan laki-laki 

me$ncapai 402 kasu$s. Se$dangkan ju$mlah angka pe$rnikahan de$ngan lu$lu$san 

Se$ko$lah Dasar (SD) di Kabu$pate$n Je$mbe$r ju$ga cu$ku$p tinggi, yakni 

me$ncapai 28,15% u$ntu$k pe$ngantin pe$re$mpu$an dan 21,23% u$ntu$k pe$ngantin 

laki-laki (Azza e$t al., 2022). Se$jak Janu$ari 2021 su$dah ada 961 pe$rmo$ho$nan 

dispe$nsasi kawin yang diaju$kan ke$ Pe$ngadilan Agama Je$mbe$r. Yang 

dimana ke$hamilan dini ini diakibatkan o$le$h pe$rnikahan dini. 

Bu$kan tanpa alasan dalam su$atu$ pe$rnikahan dire$ko$me$ndasikan 

be$rdasarkan u$sianya. Kare$na jika tidak, akan banyak pe$rmasalahan atau$ 

se$ju$mlah re$siko$ yang mu$ncu$l misalnya u$sia psiko$lo$gis yang masih be$lu$m 

matang dan labil bisa be$rpe$ngaru$h pada po$la dari o$rang tu$a dalam me$ngasu$h 

bayi atau$ anaknya. Ke$matangan u$sia dan e$mo$sio$nal se$cara me$ntal ju$ga 

be$rpe$ngaru$h te$rhadap po$la gizi dan ke$se$hatan anak se$hingga be$rkaitan ju$ga 

de$ngan stu$nting. Pe$rnikahan dini ini dapat me$mpo$sisikan re$maja pu$tri dan 

pu$tra pada risiko$ ke$se$hatan me$nge$nai ke$hamilan dini yang be$rdampak 

panjang pada ko$mplikasi ke$hamilan dan pe$rsalinan (Agu$stia e$t al., 2024). 

Pe$rnikahan dini me$njadi salah satu$ pe$nye$bab ke$hamilan be$risiko$ 

yang se$ring dihadapi se$karang ini. Pe$rnikahan dini dapat me$mbawa 

be$rbagai risiko$ te$rhadap ke$se$hatan ke$hamilan, kare$na tu$bu$h dan ko$ndisi 
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me$ntal re$maja yang be$lu$m se$pe$nu$hnya siap. Se$cara fisik, o$rgan re$pro$du$ksi 

pe$re$mpu$an yang me$nikah di u$sia mu$da be$lu$m be$rke$mbang se$pe$nu$hnya, 

yang bisa me$ngarah pada ko$mplikasi se$riu$s. Me$nu$ru$t WHO$ (Wo$rd He$alth 

O$rganizatio$n), re$maja adalah pe$ndu$du$k dalam re$ntang u$sia 10 hingga 19 

tahu$n. Se$me$ntara itu$, me$nu$ru$t Badan Ke$pe$ndu$du$kan dan Ke$lu$arga 

Be$re$ncana Nasio$nal (BKKBN), re$ntang u$sia re$maja adalah 10-24 tahu$n dan 

be$lu$m me$nikah. Se$hingga pada u$sia te$rse$bu$t be$risiko$ me$nimbu$lkan 

masalah ke$se$hatan, te$ru$tama jika ke$hamilan te$rse$bu$t tidak dire$ncanakan. 

Risiko$ ini me$lipu$ti dampak fisik dan psiko$lo$gis. Dampak fisik antara lain 

me$lipu$ti pe$rsalinan dini, ko$mplikasi saat me$lahirkan se$pe$rti fistu$la 

o$bste$trik, infe$ksi, pe$ndarahan be$rat, ane$mia, dan e$clampsia, yang dapat 

me$ngancam jiwa ibu$ mau$pu$n bayi. Se$dangkan dari se$gi psiko$lo$gis, 

pe$re$mpu$an yang me$nikah mu$da se$ring me$ngalami ke$ce$masan, de$pre$si, dan 

be$risiko$ me$njadi ko$rban ke$ke$rasan fisik, se$ksu$al, dan e$mo$sio$nal, kare$na 

ku$rangnya statu$s dan ko$ntro$l dalam ru$mah tangga. Se$lain itu$, ke$hamilan 

pada u$sia re$maja se$ringkali be$rakhir de$ngan ke$lahiran bayi pre$matu$r de$ngan 

be$rat badan re$ndah, yang me$ningkatkan risiko$ masalah ke$se$hatan jangka 

panjang bagi bayi, se$mu$a fakto$r ini me$nambah be$ban risiko$ pada ke$hamilan 

dan ke$se$hatan se$cara ke$se$lu$ru$han (Dinda et al., 2024). 

Fe$no$me$na ini pe$rlu$ me$ndapat pe$rhatian khu$su$s kare$na me$nyangku$t 

masa de$pan ge$ne$rasi mu$da, ke$se$hatan ibu$ dan anak, se$rta ke$be$rlanju$tan 

pe$mbangu$nan masyarakat. O$le$h kare$na itu$, pe$rlu$ dilaku$kan pe$ne$litian 

de$ngan ju$du$l “Hu$bu$ngan Pe$rnikahan Dini de$ngan Ke$jadian Ke$hamilan 

Be$risiko$  di De$sa Su$co$ Ke$camatan Je$lbu$k”. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan 
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dapat me$mbe$rikan bu$kti e$mpiris yang ku$at dan me$njadi dasar bagi 

pe$ru$mu$san strate$gi inte$rve$nsi yang le$bih e$fe$ktif. Inte$rve$nsi yang te$rarah 

se$pe$rti pe$ningkatan e$du$kasi ke$se$hatan re$pro$du$ksi, pe$ngu$atan pe$ran fasilitas 

ke$se$hatan dalam ko$nse$ling pra-nikah, se$rta pro$gram pe$mbe$rdayaan 

e$ko$no$mi dan pe$ndidikan diharapkan mampu$ me$minimalisir ke$jadian 

ke$hamilan be$risiko$ akibat pe$rnikahan dini, se$hingga me$ningkatkan ku$alitas 

hidu$p dan ke$se$hatan re$pro$du$ksi re$maja di De$sa Su$co$. 

B. Rumusan Masalah 

1. Pe$rnyataan Masalah 

Pe$rnikahan dini se$ring kali me$mbawa be$rbagai dampak ne$gatif, 

te$ru$tama te$rhadap ke$se$hatan ibu$ dan bayi yang dikandu$ngnya. Pada u$sia 

mu$da, tu$bu$h pe$re$mpu$an be$lu$m se$pe$nu$hnya siap me$nghadapi tantangan 

ke$hamilan. O$rgan re$pro$du$ksinya, se$pe$rti rahim dan o$variu$m, masih 

dalam tahap pe$rke$mbangan, yang dapat me$nye$babkan ko$mplikasi se$riu$s 

se$lama ke$hamilan dan pe$rsalinan. Salah satu$ dampak u$tama dari 

pe$rnikahan dini adalah me$ningkatnya risiko$ ke$hamilan yang be$rbahaya, 

yang bisa me$ngarah pada masalah ke$se$hatan. 

Ko$ndisi e$ko$no$mi yang tidak stabil dan ku$rangnya du$ku$ngan dari 

ke$lu$arga atau$ masyarakat se$ring kali me$njadi masalah be$sar bagi 

pasangan yang me$nikah di u$sia mu$da, yang dapat me$mpe$rbu$ru$k ko$ndisi 

ke$se$hatan ibu$ dan bayi. Ke$hamilan pada u$sia mu$da ju$ga me$ningkatkan 

ke$mu$ngkinan bayi lahir pre$matu$r atau$ de$ngan be$rat badan lahir re$ndah, 

yang me$mbu$tu$hkan pe$rawatan me$dis inte$nsif dan be$risiko$ 

me$nimbu$lkan masalah ke$se$hatan jangka panjang. 
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2. Pe$rtanyaan Masalah 

a. Bagaimana pe$rnikahan dini di De$sa Su$co$ Ke$camatan Je$lbu$k? 

b. Bagaimana ke$jadian ke$hamilan be$risiko$ di De$sa Su$co$ Ke$camatan 

Je$lbu$k? 

c. Apakah ada hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan ke$jadian ke$hamilan 

be$risiko$ di De$sa Su$co$ Ke$camatan Je$lbu$k? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tu$ju$an U$mu$m 

Me$ngide$ntifikasi hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan ke$jadian ke$hamilan 

be$risiko$ di Desa Suco Kecamatan Jelbuk. 

2. Tu$ju$an Khu$su$s 

a. Me$ngide$ntifikasi pe$rnikahan dini di De$sa Su$co$ Ke$camatan Je$lbu$k? 

b. Me$ngide$ntifikasi ke$jadian ke$hamilan be$risiko$ di De$sa Su$co$ 

Ke$camatan Je$lbu$k? 

c. Me$nganalisis hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan ke$jadian ke$hamilan 

be$risiko$ di De$sa Su$co$ Ke$camatan Je$lbu$k? 

D. Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan be$rmanfaat bagi : 

1. Re$spo$nde$n Pe$ne$litian 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan gambaran bagi re$maja u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$mahaman te$ntang hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan 

ke$jadian ke$hamilan be$risiko$. 
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2. Te$naga Ke$se$hatan 

Hasil pe$ne$litian ini pe$nting bagi pe$nge$mban ilmu$ ke$pe$rawatan. 

Se$bagai sarana u$ntu$k me$nciptakan te$naga ke$pe$rawatan yang 

me$nge$tahu$i te$ntang hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan ke$jadian 

ke$hamilan be$risiko$. 

3. Instansi Pe$layanan Ke$se$hatan 

Hasil pe$ne$litian ini digu$nakan se$bagai bahan dan data te$ntang 

hu$bu$ngan antara pe$rnikahan dini de$ngan ke$hamilan be$risiko$ di De$sa 

Su$co$ Ke$camatan Je$lbu$k dan se$bagai bahan acu$an u$ntu$k me$laku$kan 

inte$rve$nsi. 

4. Instansi Pe$ndidikan 

Hasil dari pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat po$sitif dan 

diharapkan me$njadi bahan re$fe$re$nsi bagi mahasiswa atau$ mahasiswi 

te$ntang hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan ke$jadian ke$hamilan be$risiko$. 

5. Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 

De$ngan hasil pe$nilitian ini be$rharap bisa be$rgu$na me$njadi su$mbe$r 

info$rmasi u$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya dalam ilmu$ ke$pe$rawatan mate$rnitas 

me$nge$nai hu$bu$ngan pe$rnikahan dini de$ngan ke$jadian ke$hamilan 

be$risiko$. 

 


